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Dalam undang-unadng Republik Indonesia nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, bahwa sistem
pemasyarakatan menghendaki pembinaan narapidana dapat memberikan keterampilan kepada narapidana,
sehingga dapat aktif dan produktif dalam pembangunan. Namun perkembangannya sangat |lambat.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara keterikatan narapidana terhadap
pembinaan dengan keterampilan kerja, adakah hubungan antara kemampuan narapidana dengan
keterampilan kerja, adakah hubungan antara motivasi narapidana mengikuti pembinaan dengan keterampilan
kerja dan adakah hubungan antara keterikatan narapidana terhadap pembinaan, kemampuan narapidana dan
motivasi narapidana mengikuti pembinaan secara bersama-sama dengan keterampilan kerja narapidana.
Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menjelaskan adanya hubungan antara keterikatan,
kemampuan dan motivasi secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan keterampilan kerja.

Motode yang digunakan adalah survei dengan tehnik sampling adalah simple random sampling. Sampel
diambil 21 % dari jumlah narapidana yang mendapat pembinaan kemandirian (202 orang) yaitu 21 % x 202
orang = 42 orang, responden diambil dari pegawai bidang kegiatan kerja sebanyak 20 orang. Data yang
digunakan dalam peneliitian ini adalah data primer yaitu data yang diambil dari sampel dan responden
dengan menggunakan daftar pertanyaan, data sekunder yaitu data dari dokumen,buku-buku dan catatan-
catatan pada lapas klas | Cipinang. Pemberian skor kuesioner digunakan skala Liked. Untuk mengetahui
tingkat valid dan realiable instrumen dilakukan pengujian validitas dengan menggunakan tehnik content
validity dengan rumus Product Moment Pearson dan penguijian reliabilitas digunakan interval consistency
dengan tehnik Split Half Spearman Brawn.

Berdasarkan perhitungan statistik tingkat hubungan antara variabel independent dengan dependent dengan
menggunakan rumus Spearman Rank di dapat hasil sebagai berikut adanya hubungan positif antara
keterikatan narapidana terhadap pembinaan dengan keterampilan kerja dengan nilai koefisien korelasi p =
0,502, termasuk tingkat hubungan sedang.

Ada hubungan positif antara kemampuan narapidana dengan keterampilan kerja dengan nilai koefisien
korelasi p = 0,324 termasuk dalam tingkat hubungan rendah. Ada hubungan positif antara motivasi
narapidana mengikuti pembinaan dengan keterampilan kerja, dengan nilai koefisien korelasi p = 0,498
termasuk ke dalam tingkat hubungan sedang, secara bersama-sama antara keterikatan narapidana terhadap
pembinaan kemampuan narapidana dan motivas narapidana mengikuti pembinaan dengan keterampilan
kerja narapidana, dengan nilai koefisien korelasi p = 0,498 termasuk tingkat hubungan sedang.
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Sehubungan temuan tersebut untuk meningkatkan keterampilan kerja narapidana di Lapas K1as 1 Cipinang
perlu dilaksanakan antaralain adanya hak istirahat dalam setiap minggunya, penganekaragaman jenis latihan
kerja, lebih banyak dan sering diadakan pelatihan kursus-kursus keterampilan kerja, adanya penghargaan
bagi narapidana yang dapat menghasilkan produk dan mempunyai nilai ekonomis atau dapat dijual. Selain
itu jugs perlu ditambah tenaga instruktur dari berbagai keterampilan, sarana dan prasarana yang memadai
sesuai kebutuhan dan tersedianya dana yang memadai baik untuk pengadaan peralatan, perawatan, biaya
operasional dan untuk pembelian bahan baku.



